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ABSTRACT
Penelitian berjudul â€œPembelajaran Olah Tubuh pada Siswa Tuna Rungu di SDLB  Labui  Banda  Acehâ€•. Rumusan  Masalah
Bagaimana  pembelajaran  olah tubuh  pada  siswa  tuna  rungu  di  SDLB  Labui  Banda  Aceh, Apa  saja  kendala- kendala  yang 
dihadapi  guru  dalam  pembelajaran  oleh  tubuh  pada  siswa  tuna rungu  di  SDLB  Labui  Banda  Aceh. penelitian  ini  bertujuan
Untuk mendeskripsikan pembelajaran olah tubuh pada siswa tuna rungu di SDLB Labui Banda  Aceh dan Untuk  mendeskripsikan 
kendala-kendala  yang  dihadapi  guru dalam  pembelajaran  olah  tubuh  pada  siswa  tuna  rungu  di  SDLB  Labui  Banda Aceh.
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan  kualitatif dengan  jenis  penelitian deskriptif.  Subjek 
penelitian  adalah kepala  sekolah  dan guru kelas SDLB Labui Banda Aceh  yang mengajar tari dan siswa kelas VI tuna rungu  di 
SDLB  Labui  Banda  Aceh  yang  belajar  seni  tari.  Objek  pada  penelitian ini adalah pembelajaran olah tubuh pada siswa tuna
rungu di SDLB Labui Banda Aceh. Teknik Pengumpulan data digunakan dengan teknik observasi, wawancara serta  dokumentasi, 
sedangkan  teknik  analisis  data  dengan  reduksi,  display,  serta verifikasi. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pembelajaran 
olah  tubuh  pada siswa  tuna  rungu  di  SDLB  Labui Banda  Aceh  berjalan  dengan  baik,  meskipun masih  menggunakan 
kurikulum  tingkat  satuan  pendidikan  (KTSP)  yang  telah dikembangkan  dan  dimodifikasi  sesuai  kebutuhan  siswa,  namun 
kemampuan anasisa  guru  dalam  menentukan  materi dan menerapkan strategi  pembelajaran seperti  metode Phisical  Prompting,
metode Gesturan  Prompting, serta  metode direc  intruction,  pada  proses  pembelajaran  olah  tubuh  yang  sesuai  dengan
kemampuan siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana. Kesulitan dari  guru  berkaitan  dengan kekurangan  yang 
diderita  oleh  siswa.  Karena keterbatasan  yang  dimiliki  oleh  siswa-siswanya,  sehingga  membuat  guru terkadang  harus 
memperaktikkan  gerakan  secara  berulang,  dan  menjelaskannya kembali secara perlahan, hal ini tentu saja membutuhkan waktu
dan tenaga  yang lebih  dibandingkan  dengan  pengajaran  tari  atau  olah  tubuh  pada  anak-anak normal.
